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Abstrak

Guru merupakan salah satu pihak yang berperan untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu kualitas guru sangat menentukan kualitas pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Perguruaan tinggi memiliki peran yang besar dalam memberikan bekal berbagai
kompetensi kepada para calon guru untuk dapat memasuki dunia kerja. Dengan kompetensi yang
cukup, calon guru akan lebih siap memasuki dunia sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang
akuntansi terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksplanasi. Responden penelitian berjumlah 211 mahasiswa pendidikan
akuntansi Universitas Negeri Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan
secara online kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang
akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Artinya
semakin baik kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang akuntansi
mahasiswa calon guru membuat kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru semakin baik. Oleh karena
itu penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan literature dan wawasan bagi mahasiswa
mengenai kemampuan TPACK terhadap kesiapan untuk menjadi guru.
Kata Kunci: TPACK, kesiapan menjadi guru, pendidikan akuntansi

Abstract

Teachers are one of the parties who play a role in actualizing education quality. Therefore,
the quality of teachers play a big role in determining the quality of the implementation of learning
activity in schools. Higher education has a big role in providing various competencies for future
teachers to be able to enter the working world. With sufficient competence, future teachers will be
well prepared to enter the education field. This study aims to analyze the effect of technological
knowledge, pedagogical knowledge, and content knowledge of accounting on students' readiness to
become teachers. This study uses a quantitative approach with the method of explanation. 211
students of accounting education Universitas Negeri Malang were the respondents of this study. The
sampling technique that was used in this study was proportional stratified random sampling. The
data collection technique that was used in this study was a questionnaire that was distributed online
and then being analyzed using multiple linear regression. The results showed that technological
knowledge, pedagogical knowledge, and content knowledge of accounting had a significant positive
effect on students readiness to become teachers. This means that the better the technological
knowledge, pedagogical knowledge, and content knowledge of accounting field of prospective
teacher students the readiness of students to become teachers is getting better. Therefore, this
research is expected to be able to become literature material and insight for students regarding the
TPACK to readiness to become a teacher.
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PENDAHULUAN

Salah satu pihak yang sangat berperan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas
adalah guru. Guru mempunyai peran penting dalam mengembangkan potensi serta bakat
peserta didik (Baharuddin & Palerangi, 2020). Peran guru akan terlaksana dengan baik apabila
guru memenuhi kualifikasi yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 yaitu
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, serta kesehatan jasmani dan rohani
(Sari, 2019). Kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional (Dudung, 2018). Selain itu kompetensi teknologi,
informasi, dan komunikasi (TIK) juga perlu dimiliki guru untuk menerapkan keterampilan
teknologi dalam pembelajaran, yang mana kompetensi TIK dikembangkan menjadi model
technological pedagogical content knowledge (TPACK) (Almerich et al., 2016).

Kompetensi-kompetensi tersebut diperolen guru saat mengenyam pendidikan di
perguruan tinggi melalui pengalaman belajar dan kegiatan pelatihan-pelatihan (Julia et al.,
2020). Guru yang memiliki kompetensi baik akan memiliki keyakinan diri yang dapat
meningkatkan kinerja bagus dalam pembelajaran (Supriyono, 2017). Bagaimana dengan
pemilikan kompetensi-kompetensi tersebut bagi calon guru? Apakah dengan memiliki
kompetensi tersebut akan meningkatkan kesiapan mereka menjadi guru? Pemenuhan pemilikan
kompetensi tersebut akan membuat kesiapan calon guru menjadi lebih matang untuk
mengemban peran dan tanggung jawab sebagai seorang guru (Sari, 2019). Kesiapan umumnya
sering merujuk pada kemauan guru untuk mempelajari informasi baru. Hal tersebut membuat
kesiapan dari calon guru dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja guru masa depan. Dengan
demikian pendidikan guru harus memastikan calon guru memiliki kesiapan untuk menjadi guru
(Mohamed et al., 2017).

Menurut teori Social Learning Theory of Career Decision Making (SLTCDM) yang
dikembangkan oleh Krumboltz, kesiapan kerja atau berkarir yang dimiliki dipengaruhi oleh
pilihan keputusan berkarir individu. SLTCDM menjelaskan bahwa keputusan berkarir
dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor genetic, kondisi lingkungan, pengalaman belajar,
dan kemampuan memahami tugas (Krumboltz et al., 1976). Hasil dari pengalaman belajar akan
membentuk minat, kemampuan, keyakinan, nilai, dan kualitas individu. Oleh karena itu hasil
pengalaman belajar tersebut mempengaruhi kesiapan kerja atau berkarir (Krumboltz &
Worthington, 1999). Dalam konteks calon guru kesiapan bekerja atau berkarir yang dimiliki
calon guru dipengaruhi keputusan karir yang akan di pilih. Calon guru dapat memutuskan
pilihan Karir dari pengalaman belajar yang diperoleh saat mereka menempuh pendidikan
keguruan di perguruan tinggi (Nurussyifa & Listiadi, 2021). Hasil dari pengalaman belajar
tersebut adalah calon guru menguasai kompetensi-kompetensi guru untuk meningkatkan
kualitas mereka (Julia et al., 2020). Oleh karena itu kompetensi guru mempengaruhi kesiapan
bekerja atau berkarir calon guru.

Hal penting yang perlu dipersiapkan calon guru adalah memiliki kemampuan teknologi
yang baik karena calon guru berperan membantu kemajuan teknologi yang terus berkembang
pesat dalam pembelajaran (Santos & Castro, 2020). Namun, mayoritas calon guru masih ragu-
ragu untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Tunjera & Chigona, 2019). Hal
ini disebabkan calon guru masih belum sepenuhnya siap dalam penggunaan teknologi (Tondeur
et al., 2017). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan teknologi
berpengaruh terhadap kesiapan mengajar calon guru dengan tingkat kemampuan teknologi
yang dikuasai masih rendah (Shinas et al., 2015; Tondeur et al., 2017). Sedangkan Petko et al.
(2018); Susanti et al. (2020) menunjukkan bahwa kemampuan teknologi yang dikuasai calon
guru sangat tinggi terhadap kesiapan mengajar. Perbedaan hasil ini dikarenakan penelitian
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dilakukan di Negara yang berbeda. Petko et al. (2018) melakukan penelitian di Negara Swiss
yang dianggap sebagai Negara dengan teknologi tinggi serta didukung oleh infrastruktur
teknologi yang baik.

Kemampuan lain yang harus dimiliki calon guru adalah kemampuan pedagogik.
Kemampuan pedagogik berisi pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan metode,
strategi, dan praktik mengajar untuk meningkatkan pembelajaran (Dafrizal, 2017). Kemampuan
pedagogik digunakan saat guru membutuhkan pemahaman tentang proses mengontrol dan
membimbing peserta didik dalam kesiapannya menguasai situasi pembelajaran (Valtonen et al.,
2017). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan positif antara kemampuan
pedagogik dengan kesiapan mengajar calon guru (Graham et al., 2019; Sari, 2019). Didukung
dengan pengalaman mengajar untuk meningkatkan kesiapan kemampuan pedagogik calon guru
(Long et al., 2020).

Selain kemampuan teknologi dan kemampuan pedagogik guru juga harus memiliki
pengetahuan dalam bidang ilmu yang dipelajari. Pengetahuan guru terkait bidang ilmu adalah
bagian dari kompetensi profesional yang bertujuan untuk menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam (Dudung, 2018). Pengetahuan guru tersebut berisi pengetahuan
untuk berpikir kritis, berkomunikasi, mengumpulkan, menganalisis, dan mengorganisir bidang
tertentu (Modise, 2016). Salah satu bidang ilmu yang dipelajari guru adalah akuntansi. Guru
akuntansi harus mengikuti perkembangan pemberlakuan standar akuntansi dan tantangan
profesi akuntansi untuk meningkatkan kompetensi profesional sesuai dengan perkembangan
kurikulum (Mudrikah et al., 2020). Kompetensi profesional terutama pada pengetahuan bidang
akuntansi berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru (Pratama et al., 2015).
Namun penelitian Molise (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan calon guru pada bidang
akuntansi masih rendah. Untuk itu calon guru perlu untuk menguasai pengetahuan pada bidang
ilmu masing-masing agar dapat meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri calon guru
(Norton, 2019).

Beberapa penelitian terkait TPACK yang dilakukan oleh peneliti terdahulu masih fokus
kajian TPACK bidang sains (Basaran, 2020; Chai, 2019; Iswadi et al., 2020; Setiawan et al.,
2019). Di sisi lain, pada kelompok soshum (sosial humaniora) penelitian TPACK masih
terbatas. Guru bidang soshum lebih banyak menggunakan model PCK (pedagogical content
knowledge) dalam pembelajaran yang menjadikan kecil kemungkinan untuk mengintegrasikan
teknologi (Schmid et al., 2021). Di era saat ini bukan hanya guru bidang sains yang perlu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, namun semua guru bidang apapun termasuk
guru bidang soshum perlu mengembangkan dan memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran
(Eutsler, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Andiola et al., (2020); Hilton (2016) yang
menyatakan bahwa guru bidang soshum harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
teknologi. TPACK berperan sangat penting bagi calon guru karena mereka adalah pendidik
masa depan yang akan membentuk generasi baru (Santos & Castro, 2021). Terutama
pembelajaran saat ini dilakukan secara daring atau online maka dibutuhkan kemampuan
TPACK bagi calon guru untuk siap mengintegrasi teknologi dalam pembelajaran (Scherer et
al., 2021).

Berdasarkan penjelasan latar belakang menunjukkan bahwa penelitian terdahulu
mengenai kemampuan TPACK terhadap kesiapan menjadi guru menunjukkan hasil yang belum
konsisten (Graham et al., 2019; Molise, 2020; Petko et al., 2018; Pratama et al., 2015; Sari,
2019; Shinas et al., 2015; Susanti et al., 2020; Tondeur et al., 2017). Hal ini dikarenakan
terdapat perbedaan pada karakteristik responden dan latar belakang objek penelitian. Selain itu
juga terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pengambilan data penelitian ini
dilakukan saat mahasiswa calon guru menempuh pembelajaran online yang menyebabkan
mahasiswa sudah terbiasa dengan adanya teknologi (Scherer et al., 2021). Hal tersebut
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membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan dan teori yang berbeda dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui pengaruh
technological pedagogical content knowledge (TPACK) terhadap kesiapan mahasiswa menjadi
guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanasi yang
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik,
dan pengetahuan bidang akuntansi terhadap kesiapan menjadi guru. Berikut ini rancangan
penelitian yang disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut:

X1
X2 Y
X3
Gambar 1 Rancangan Penelitian
Keterangan:
X1  : Kemampuan Teknologi

X2 : Kemampuan Pedagogik

X3 : Pengetahuan Bidang Akuntansi

Y : Kesiapan Menjadi Guru

— : Pengaruh secara langsung antara variabel bebas dan variabel terikat

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Malang (UM) angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Pemilihan
populasi tersebut dikarenakan mahasiswa pendidikan akuntansi adalah calon lulusan perguruan
tinggi yang akan berkarir menjadi guru. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional
stratified random sampling. Teknik pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan langkah:
a) ditetapkan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin, yakni dari total 447
mahasiswa dengan signifikansi 5% diperoleh jumlah sampel 211; b) selanjutnya,
memperhatikan karakteristik kemampuan TPACK mahasiswa di tiap angkatan adalah berbeda,
maka peneliti menetapkan bahwa setiap angkatan harus mewakili keterwakilan sampel
(stratified sampling); c) jumlah sampel mahasiswa yang diambil di tiap angkatan dilakukan
secara proportional (proportional sampling); d) terakhir, penunjukkan mahasiswa sebagai
sampel dilakukan secara random.

Untuk mengumpulkan data penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner yang
disebarkan secara online. Kuesioner dikembangan dengan skala likert atas pilihan jawaban 4
opsi yang terdiri dari STS (Sangat Tidak Setuju), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju). Kesiapan menjadi guru diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Puspitasari
& Asrori (2019) sebagai berikut: 1) kondisi fisik yaitu ketahanan fisik yang prima dan
penampilan fisik yang menarik, 2) kondisi psikis yaitu aspek afektif dan stabilitas emosional.
Kemampuan teknologi diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Valtonen et al. (2017)
sebagai berikut: 1) pengetahuan teknologi yaitu pemahaman seseorang tentang pengetahuan
teknologinya, 2) penggunaan teknologi yaitu bagaimana seseorang menggunakan teknologi, 3)
menyelesaikan masalah teknologi yaitu tentang bagaimana seseorang dapat menyelesaikan
masalah terkait teknologi, 4) situs online yaitu tentang seseorang mengikuti perkembangan situs
online. Kemampuan pedagogik diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Konig
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et al. (2017) sebagai berikut: 1) adaptasi adalah pengetahuan tentang strategi dan metode
pembelajaran, 2) struktur adalah langkah guru dalam menyusun, menyelenggarakan, dan
mengevaluasi pembelajaran, 3) manajemen atau motivasi adalah guru melakukan pengelolaan
kelas dan memotivasi peserta didik, 4) penilaian adalah guru menilai siswa dalam pembelajaran.
Pengetahuan bidang akuntansi diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Warman
(2016) sebagai berikut: 1) kompetensi dasar konten yaitu kemampuan guru dalam menguasai
kompetensi dasar materi akuntansi, 2) pengembangan konten yaitu kemampuan guru dalam
mengembangkan konten pembelajaran akuntansi, 3) pengembangan profesi yaitu kemampuan
guru mengembangkan potensi diri yang berhubungan dengan bidang akuntansi.

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi
angkatan 2016 sebanyak 30 mahasiswa. Berdasarkan uji validitas isi yang dilakukan oleh tim
peneliti diperoleh hasil bahwa semua item instrumen sudah mampu mengukur indikator
penelitian. Sedangkan, hasil uji validitas konstruk diperoleh bahwa semua item instrumen valid
karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa semua variabel
dikatakan reliabel karena memiliki Cronbach’s Alpha > 0,7.

Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov, ketika
nilai signifikansi > 0,05 data dianggap berdistribusi normal (Umar, 2008:125). Uji
multikolinearitas dapat diketahui dari variance inflation factors (VIF), apabila nilai VIF < 10
menunjukkan tidak terdeteksi adanya multikolinearitas (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser, apabila nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:144). Berikut persamaan regresi yang digunakan:

Y = o + B1X1 + B2X2 + B3X3 +e

Keterangan:

Y : Variabel dependen
o : Konstantan

B1, p2 : Koefisien regresi
X1, X2, X3 : Variabel independen
e : Error

Ketepatan dari model regresi linier berganda dapat diketahui dari uji F, uji t, dan
koefisien determinasi. Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi dapat digunakan
untuk menjelaskan hubungan antar variabel apabila nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2016).
Uji t digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen ketika nilai signifikansi < 0,05 (Kuncoro, 2013). Koefisien
determinasi bertujuan untuk melihat seberapa jauh variabel independen ketika menjelaskan
variasi variabel dependen (Kuncoro, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Deskripsi Responden
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh data bahwa sebagian besar (85%) sampel adalah
mahasiswa perempuan dan sisanya (15%) adalah mahasiswa laki-laki. Seluruh responden ini
adalah mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Berikut
ringkasan Tabel karakteristik responden:
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Tabel 1 Karakteristik Responden

Jenis Kelamin F Presentase
Laki-Laki 31 15%
Perempuan 180 85%
Total 211 100%

2) Analisis Deskriptif Variabel
Variabel kemampuan teknologi diukur dengan empat indikator yang mencakup sepuluh
item pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah sebesar 18 dan nilai tertinggi
sebesar 40 dengan rata-rata sebesar 34,05. Berikut ringkasan hasil pengolahan data variabel
kemampuan teknologi yang disajikan dalam Tabel 2:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Teknologi

Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%0)
Sangat Rendah 18-23 2 0,9%
Rendah 24-29 32 15,2%
Tinggi 30-35 83 39,3%
Sangat Tinggi 36-40 94 44,5%
Total 211 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan
teknologi mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 44,5%.
Sedangkan pada kategori tinggi kemampuan teknologi mahasiswa sebesar 39,3%, kategori
rendah sebesar 15,2%, dan kategori sangat rendah sebesar 0,9%.

Variabel kemampuan pedagogik diukur dengan empat indikator yang mencakup empat
belas item pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah sebesar 30 dan nilai
tertinggi sebesar 56 dengan rata-rata sebesar 47,70. Berikut ringkasan hasil pengolahan data
variabel kemampuan pedagogik yang disajikan dalam Tabel 3:

Tabel 3
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%)
Sangat Rendah 30-36 5 2,4%
Rendah 37-43 54 25,6%
Tinggi 44-50 69 32,7%
Sangat Tinggi 51-56 83 39,3%
Total 211 100%

Distribusi Frekuensi Kemampuan Pedagogik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan
pedagogik mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 39,3%.
Sedangkan pada kategori tinggi kemampuan pedagogik mahasiswa sebesar 32,7%, kategori
rendah sebesar 25,6%, dan kategori sangat rendah sebesar 2,4%.

Variabel pengetahuan bidang akuntansi diukur dengan tiga indikator yang mencakup
sembilan item pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah sebesar 20 dan nilai
tertinggi sebesar 36 dengan rata-rata sebesar 29,62. Berikut ringkasan hasil pengolahan data
variabel pengetahuan bidang akuntansi yang disajikan dalam Tabel 4:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bidang Akuntansi

Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%)
Sangat Rendah 20-23 11 5,2%
Rendah 24-27 79 37,4%

104



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 19, No. 2, Tahun 2021
Berliana Ucha M.P. & Endang Sri A.

Hal. 99 —-115
Tinggi 28-31 49 23,2%
Sangat Tinggi 32-36 72 34,1%

Total 211 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan bidang
akuntansi mahasiswa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 37,4%.
Sedangkan pada kategori sangat tinggi pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa sebesar
34,1%, kategori tinggi sebesar 23,2%, dan kategori sangat rendah sebesar 5,2%.

Variabel kesiapan menjadi guru diukur dengan dua indikator yang mencakup sembilan
item pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah sebesar 17 dan nilai tertinggi
sebesar 36 dengan rata-rata sebesar 30,33. Berikut ringkasan hasil pengolahan data variabel
kesiapan menjadi guru yang disajikan dalam Tabel 5:

Tabel

5
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%0)
Sangat Rendah 17-21 2 0,9%
Rendah 22-26 31 14,7%
Tinggi 27-31 96 45,5%
Sangat Tinggi 32-36 82 38,9%
Total 211 100%

Distribusi Frekuensi Kesiapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 5 menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa
untuk menjadi guru berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 45,5%. Sedangkan
pada kategori sangat tinggi kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru sebesar 38,9%, kategori
rendah sebesar 14,7, dan kategori sangat rendah sebesar 0,9%.

3) Hasil Uji Asumsi Klasik

1.

2.

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 artinya
data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF variabel kemampuan
teknologi sebesar 1,976. Variabel kemampuan pedagogik memperoleh nilai VIF
sebesar 3,282. Variabel pengetahuan bidang akuntansi memperoleh VIF sebesar
2,762. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel independen memperoleh nilai
VIF < 10 artinya semua variabel independen tidak terdeteksi adanya
multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi variabel
kemampuan teknologi sebesar 0,242. Variabel kemampuan pedagogik
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,238. Variabel pengetahuan bidang
akuntansi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,149. Hasil menunjukkan bahwa
nilai signifikansi semua variabel independen > 0,05 artinya semua variabel
independen tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas.

4) Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil analisis regresi linier berganda secara ringkas disajikan dalam Tabel sebagai

berikut:
Tabel 6 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien Regresi  t-hitung  Sig
Constant 4,347 3,324 0,001
Kemampuan Teknologi 0,178 3,864 0,000
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Kemampuan Pedagogik 0,253 5,422 0,000
Pengetahuan Bidang Akuntansi 0,265 4,17 0,000
F-hitung 134,2 - 0,000
R-Square 0,656 - -

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel.
Maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =+ BIX1 + p2X2 + P3X3 +e
Y = 4,347 + 0,178X1 + 0,253X2 + 0,265X3 +e

Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
pengaruh positif. Artinya ketika variabel independen naik maka variabel dependen juga akan
naik. Begitupun sebaliknya ketika variabel independen turun maka variabel dependen juga akan
turun.

Hasil analisis Tabel 6 menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan teknologi berpengaruh
positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan akuntansi untuk menjadi guru
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya < 0,05. 2) Kemampuan pedagogik
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan akuntansi untuk
menjadi guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya < 0,05. 3) Pengetahuan
bidang akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan
akuntansi untuk menjadi guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya < 0,05.

Hasil analisis Tabel 6 juga diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,656.
Artinya variabel kemampuan teknologi, kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang
akuntansi berpengaruh sebesar 65,6% terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan akuntansi
untuk menjadi guru. Sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Kemampuan Teknologi terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kemampuan teknologi berpengaruh
positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa semakin baik kemampuan teknologi mahasiswa calon guru juga akan semakin baik pula
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Penelitian ini mendukung teori social learning theory
of career decision making (SLTCDM) bahwa kesiapan berkarir dipengaruhi oleh pilihan
keputusan berkarir individu yang mana keputusan berkarir dipengaruhi oleh pengalaman
belajar (Krumboltz et al., 1976). Hasil dari pengalaman belajar akan membentuk minat,
kemampuan, keyakinan, nilai, dan kualitas individu. Oleh karena itu hasil pengalaman belajar
tersebut mempengaruhi kesiapan kerja atau berkarir (Krumboltz & Worthington, 1999). Saat
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, calon guru memperoleh kemampuan teknologi
melalui pengalaman menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Voogt & McKenney, 2017).
Ketika calon guru memutuskan berkarir menjadi guru perlu diketahui bahwa era pembelajaran
saat ini membutuhkan kemampuan teknologi yang tinggi bagi calon guru. Hal ini membuat
calon guru harus memiliki kesiapan pengetahuan dan keterampilan teknologi yang dikuasai
untuk diajarkan kepada siswa nantinya (Susanti et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran yang diadaptasi dari Valtonen et al.
(2017) yaitu pengetahuan teknologi, penggunaan teknologi, menyelesaikan masalah teknologi,
dan situs online. Hasil menunjukkan bahwa calon guru sebagian besar menguasai kemampuan
teknologi berdasarkan penggunaan teknologi mereka dan pengetahuan tentang perkembangan
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situs online. Di era pembelajaran saat ini teknologi telah digunakan dimana-mana dan penting
bagi siswa. Tingkat penggunaan teknologi calon guru yang tinggi dapat membekali siswa
dengan keterampilan digital serta calon guru yang menguasai penggunaan teknologi dengan
baik sesuai kondisi yang ada akan menjadikan kelangsungan proses pembelajaran dengan siswa
berjalan lancar (Bostancioglu & Handley, 2018). Selain itu Santika et al. (2021) juga
mengungkapkan calon guru perlu untuk memiliki pengetahuan teknologi dari perkembangan
situs online. Calon guru yang mengikuti perkembangan situs online dengan baik akan dapat
memanfaatkan fungsi situs online tersebut untuk pembelajaran. Pemanfaatan situs online dalam
pembelajaran dilakukan calon guru untuk meningkatkan kesiapan kemampuan teknologi calon
guru (Mutiani et al., 2021).

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yang diperoleh hasil bahwa
kemampuan teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi
guru (Petko et al., 2018; Shinas et al., 2015; Susanti et al., 2020; Tondeur et al., 2017). Hasil
penelitian ini menunjukkan kemampuan teknologi yang dikuasai calon guru sangat tinggi.
Berbeda dengan penelitian Shinas et al. (2015); Tondeur et al. (2017) yang mana penguasaan
teknologi calon guru masih rendah. Perbedaan hasil ini dikarenakan saat penelitian ini
berlangsung mahasiswa menempuh pembelajaran daring atau online yang menyebabkan
kemampuan teknologi yang dikuasai mahasiswa tinggi karena terbiasa menggunakan teknologi
(Scherer et al., 2021). Pembelajaran online mendorong kompetensi digital calon guru dengan
adanya keterlibatan teknologi dalam pembelajaran (Damsa et al., 2021). Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran akan berhasil ketika guru menguasai kemampuan teknologi, untuk itu
calon guru dituntut untuk menguasai teknologi dengan baik guna kesuksesan dalam
pembelajaran (Szymkowiak et al., 2021). Didukung oleh Susanti et al. (2020) bahwa calon guru
yang menguasai kemampuan teknologi dengan baik akan memiliki kesiapan dalam bekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknologi yang dimiliki calon guru
akuntansi tinggi. Sesuai dengan penelitian Andiola et al. (2020); Hilton (2016) yang
menyatakan bahwa guru bidang soshum harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
teknologi. Salah satu kemampuan teknologi yang perlu dipersiapkan calon guru untuk bekal
mengajar masa depan adalah literasi information and communication technology (ICT). Literasi
ICT dipersiapkan agar calon guru melek dengan pembelajaran berbasis teknologi seperti video
pembelajaran, multimedia pembelajaran, dan pembelajaran elektronik (e-learning) (Sole &
Anggraeni, 2018). Pada saat menempuh pendidikan guru mahasiswa perlu untuk melakukan
eksperimen mengenai teknologi secara mendalam untuk meningkatkan kemampuan dalam
merancang media pembelajaran berbasis teknologi (Valtonen et al., 2017). Lingkungan virtual
seperti sekarang menjadi peluang besar calon guru untuk meningkatkan kemampuan teknologi
dalam memperkuat kesiapan dan kinerja calon guru melalui pelatihan dan pengalaman
mengajar saat berada di pendidikan guru (Quintana et al., 2017).

Pengaruh Kemampuan Pedagogik terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil analisis data diketahui kemampuan pedagogik berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
semakin baik kemampuan pedagogik mahasiswa calon guru juga akan semakin baik pula
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Kemampuan pedagogik calon guru didapatkan
dengan cara mereka mempelajarinya dalam bentuk teori maupun praktek saat menempuh
pendidikan guru di perguruan tinggi. Dengan penguasaan kemampuan pedagogik yang tinggi
calon guru akan menjadikan mereka memiliki kesiapan dalam mengajar (Sari, 2019). Untuk itu
pengalaman mengajar calon guru saat di perguruan tinggi mempengaruhi kesiapan kemampuan
pedagogik calon guru (Long et al., 2020). Hal ini sesuai dengan teori social learning theory of
career decision making (SLTCDM) bahwa kesiapan berkarir dipengaruhi oleh pilihan
keputusan berkarir individu yang mana keputusan berkarir dipengaruhi oleh pengalaman
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belajar (Krumboltz et al., 1976). Hasil dari pengalaman belajar akan membentuk minat,
kemampuan, keyakinan, nilai, dan kualitas individu. Oleh karena itu hasil pengalaman belajar
tersebut mempengaruhi kesiapan kerja atau berkarir (Krumboltz & Worthington, 1999).

Penelitian ini menggunakan indikator pengukuran yang diadaptasi dari Konig et al.
(2017) yaitu adaptasi, struktur, manajemen atau motivasi, dan penilaian. Hasil menunjukkan
bahwa calon guru sebagian besar menguasai kemampuan pedagogik dari struktur dan
manajemen atau motivasi. Struktur pembelajaran yang tinggi memberikan dampak pada
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Beberapa pendidikan guru mempersiapkan struktur lebih
intensif daripada lainnya untuk kesiapan calon guru masa depan (Konig et al., 2017).
Kemampuan pedagogik yang baik dapat dinilai dari manajemen pengelolan kelas yang efektif
antara guru dan siswa. Pengelolaan kelas yang baik menunjukkan bahwa calon guru telah siap
untuk melakukan pembelajaran (Konig & Pflanzl, 2016).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diperoleh hasil bahwa
kemampuan pedagogik berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru (Graham et
al.,, 2019; Konig & Pflanzl, 2016; Long et al., 2020; Sari, 2019). Hasil penelitian ini
menunjukkan kemampuan pedagogik yang dikuasai guru sangat tinggi. Kemampuan pedagogik
yang tinggi dimiliki calon guru karena didapatkan dari pengalaman praktek mengajar yang
ditempuh (Long et al., 2020). Pengalaman mengajar memiliki korelasi signifikan terhadap
kemampuan pedagogik guru (Gess-newsome et al., 2017). Kompetensi pedagogik sangat
penting karena menjadi penentu keberhasilan pembelajaran dari kesiapan guru saat mengajar
(Nurdianti, 2017). Didukung oleh Arbiyanto et al. (2019) yang menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kesiapan mengajar dengan menguasai kemampuan pedagogik dengan baik seperti
cara mengajar, mengkondisikan kelas, mengerti karakteristik peserta didik, dan mampu
memberikan motivasi.

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan
pedagogik guru maka semakin tinggi prestasi belajar peserta didik (Prasetyo & Kusumantoro,
2015). Hal ini berarti calon guru harus meningkatkan kemampuan pedagogik untuk memiliki
beragam strategi mengajar yang berfokus pada peserta didik (Hudson, 2013). Kemampuan
pedagogik yang dimiliki mahasiswa calon guru sangat penting dalam membangun dan
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa (Richardson et al., 2018). Oleh karena itu
dibutuhkan kepercayaan diri calon guru dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki untuk meningkatkan kesiapan menjadi guru nantinya (Riahmatika & Widhiastuti,
2019).

Meskipun hasil penelitian ini sama dengan penelitian Graham et al., (2019); Konig &
Pflanzl (2016) akan tetapi terdapat perbedaan responden penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh program studi pendidikan guru, sedangkan
dalam penelitian terdahulu menggunakan responden penelitian guru kejuruan yang rata-rata
memiliki pengalaman mengajar selama kurang lebih 5 tahun. Saat menempuh pendidikan di
perguruan tinggi mahasiswa program studi pendidikan guru telah dibekali praktik pengalaman
lapangan (PPL) sebagai sarana pelatihan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
(Nurcahyo & Kartowagiran, 2015). PPL juga digunakan sebagai kesempatan mahasiswa untuk
menerapkan keterampilan praktik kemampuan pedagogik mereka guna menambah pengalaman
mengajar (Schmidt et al., 2009). Hal tersebut membuat mahasiswa memperoleh kemampuan
pedagogik yang tinggi terhadap kesiapannya untuk menjadi guru (Yulianto & Khafid, 2016).
Pengaruh Pengetahuan Bidang Akuntansi terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Berdasarkan hasil analisis data diketahui pengetahuan bidang akuntansi berpengaruh
positif signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa semakin baik pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa calon guru juga akan semakin
baik pula kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Penelitian ini mendukung teori social
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learning theory of career decision making (SLTCDM) bahwa kesiapan berkarir dipengaruhi
oleh pilihan keputusan berkarir individu yang mana keputusan berkarir dipengaruhi oleh
pengalaman belajar (Krumboltz et al., 1976). Hasil dari pengalaman belajar akan membentuk
minat, kemampuan, keyakinan, nilai, dan kualitas individu. Oleh karena itu hasil pengalaman
belajar tersebut mempengaruhi kesiapan kerja atau berkarir (Krumboltz & Worthington, 1999).
Pengetahuan bidang akuntansi calon guru diperoleh dari mata kuliah yang ditempuh calon guru
pada saat kuliah keguruan dan dari pelatihan-pelatihan mengenai bidang akuntansi (Modise,
2016). Hal tersebut membuat ketika memutuskan untuk berkarir menjadi guru, calon guru harus
mempersiapkan penguasaan pengetahuan bidang akuntansi untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran yang berhasil di masa mendatang (Yuniasari & Djazri, 2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang diperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh pengetahuan bidang akuntansi terhadap kesiapan menjadi guru (Molise,
2020; Norton, 2019; Pratama et al., 2015). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa masih rendah sama seperti penelitian Bailie, (2017);
Norton (2019) yang mengatakan hasil pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa rendah. Hasil
tersebut berarti calon guru belum memahami akuntansi secara keseluruhan (Norton, 2019).
Pengetahuan bidang akuntansi yang rendah dapat mempengaruhi kinerja guru (Molise, 2020).
Untuk itu calon guru akuntansi harus menguasai kompetensi dasar dari bidang akuntansi yang
akan diajarkan agar menghasilkan kinerja baik saat menjadi guru (Mutiani et al., 2021). Selain
itu calon guru juga harus mengembangkan profesi sebagai guru nanti untuk memperkuat
pengetahuan akuntansi agar meningkatkan kesiapannya dalam mengajar (Astuti & Jailani,
2021).

Sementara hasil penelitian Schreuder (2014) menunjukkan bahwa mayoritas guru
akuntansi telah memiliki pengetahuan yang baik terkait akuntansi. Pengetahuan bidang
akuntansi yang baik dapat diperoleh calon guru melalui magang atau kunjungan formal ke
lembaga pendidikan untuk melakukan pelatihan guna memahami konsep teoritis dan praktek
bidang ilmu akuntansi (Senaratne & Gunarathne, 2019). Pelatihan bidang akuntansi dapat
meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru akuntansi yang dapat dilihat melalui posttest
yang dikerjakan setelah menyelesaikan pelatihan. Hal ini memberikan dampak baik terkait
pengetahuan bidang akuntansi calon guru jika diberikan pelatihan secara maksimal
(Helmayunita et al., 2019).

Pada penelitian terdahulu Norton (2019) menggunakan metode pengambilan data
dengan menilai pengetahuan bidang akuntansi calon guru dengan cara menjawab tes materi
pembelajaran. Pengambilan data menggunakan tes ini memiliki keuntungan bahwa
pengetahuan bidang akuntansi calon guru dapat dibandingkan dengan pencapaian yang telah
dipersiapkan calon guru. Sedangkan Fun & Maskat (2010) menggunakan pengambilan data
dengan menilai hasil belajar siswa melalui media mind maping yang berpusat pada siswa. Calon
guru membuat mind maping berkaitan dengan ilmu akuntansi yang menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa semakin baik. Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan
metode pengambilan data melalui kuesioner yang dikembangkan oleh Warman (2016) yang
mana mengukur pengetahuan bidang akuntansi secara umum. Jadi penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa belum menguasai pengetahuan bidang akuntansi secara khusus.

Penelitian ini menggunakan responden penelitian mahasiswa pendidikan akuntansi.
Namun penelitian terdahulu oleh Schmid et al. (2021) menggunakan responden penelitian guru
sekolah menengah atas semua mata pelajaran termasuk bidang sains, bidang sosial, dan ilmu
bahasa. Berdasarkan perbedaan responden penelitian ini dan penelitian terdahulu diperoleh
hasil yang sama yaitu pengetahuan bidang ilmu yang dikuasai guru bidang sosial masih rendah.
Hal ini karena guru bidang sosial masih membutuhkan waktu untuk pelatihan dalam
mempelajari tuntutan pengetahuan konten bidang sosial abad 21 (Mutiani et al., 2021).
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Sedangkan Sukaesih et al. (2017) mengatakan bahwa sebagian besar calon guru bidang sains
memiliki kesiapan pengetahuan bidang ilmu yang tinggi yang dapat terjadi karena kemampuan
analisis mahasiswa bidang sains telah terlatih dan mahasiswa siap untuk menyalurkan materi
dalam pembelajaran. Untuk itu diharapkan calon guru akuntansi dapat meningkatkan
pengetahuan bidang akuntansi untuk mempersiapkan saat menjadi guru nantinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
teknologi, kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Artinya semakin baik kemampuan teknologi,
kemampuan pedagogik, dan pengetahuan bidang akuntansi mahasiswa calon guru membuat
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru semakin baik. Hasil menunjukkan bahwa calon guru
sebagian besar menguasai kemampuan teknologi berdasarkan penggunaan teknologi mereka
dan pengetahuan tentang perkembangan situs online dengan baik sehingga meningkatkan
kesiapannya untuk menjadi guru. Kemudian kemampuan pedagogik yang tinggi dimiliki calon
guru didapatkan dari pengalaman praktek mengajar yang ditempuh sehingga dapat
meningkatkan kesiapan dalam mengajar. Selain itu, hasil pengetahuan bidang akuntansi calon
guru masih rendah. Hal ini diharapkan bagi calon guru untuk meningkatkan pengetahuannya
dalam bidang akuntansi untuk mempersiapkan Kinerjanya saat menjadi guru.

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya: 1) Pengukuran variabel pengetahuan
bidang akuntansi dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang seharusnya dapat dilakukan
dengan pengambilan nilai menjawab tes tentang pengetahuan materi calon guru pada bidang
akuntansi. 2) Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sehingga terkadang
jawaban yang didapatkan tidak menunjukkan kondisi yang sesungguhnya. 3) Instrumen
penelitian diadaptasi dari beberapa penelitian berbeda Negara yang memiliki latar belakang
serta culture berbeda dengan penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini peneliti mengajukan saran
untuk penelitian selanjutnya diantaranya: 1) Penelitian selanjutnya dapat merancang
pengambilan data dengan menggunakan survei langsung dengan cara observasi atau wawancara
terbuka, serta pada variabel pengetahuan bidang akuntansi bisa dilakukan dengan cara
mengerjakan tes terkait materi bidang akuntansi. 2) Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menjadi
guru.
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